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Pendahuluan
Tuntutan Anak PAUD:

• Diajarkan duduk diam

• Tidak lagi berlarian di dalam kelas

• Tidak ribut

• Tidak menganggu teman

• Mentaati peraturan yang berlaku

• Mendengar guru menjelaskan

• Menyelesaikan tugas yang diberikan
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Pendahuluan
Sekolah Tradisional Di Barat

Duduk Statis

Duduk Dinamis

Aktif Berjalan

Berdiri

Menurut penelitian terdahulu, anak-anak usia sekolah
dalam budaya barat, mungkin menghabiskan sekitar 30%
dari waktu mereka dalam kegiatan kelas (menulis,
membaca, mendengarkan, dan melihat guru). Cardon,
dkk menemukan bahwa di sekolah tradisional, siswa
menghabiskan sekitar 92% dari waktu kerja mereka untuk
duduk statis, 3% duduk dinamis, 3% aktif berjalan, dan 2%
dalam posisi berdiri.

Di Indonesia sendiri, siswa memiliki tuntutan

untuk mampu berperilaku positif ketika

pembelajaran seperti, duduk hening di kursi,

tidak berkeliling di dalam kelas serta mampu

fokus dalam mendengarkan penjelasan guru

di depan. Untuk itu, agar ketika kegiatan

belajar-mengajar di kelas berlangsung

tenang dan damai, guru atau tenaga

pendidik harus mampu mengkondisikan

kelas berjalan dengan lancar.
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Pendahuluan

Brain Balance Center (BBC)

berdasarkan usia dikalikan 3

menit.

• Usia 3 Tahun: 9 Menit

• Usia 4 Tahun: 12 Menit

• Usia 5 Tahun: 15 Menit

• Usia 6 Tahun: 18 Menit

Tarmansyah bergantung

pada jenjang kelas.

• Anak TK: 25-30 Menit

• Anak SD 1-3: 30-35 Menit

• Anak SD 4-6: 40-45 Menit

Rentang Konsentrasi Pada Anak 
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Pendahuluan
Penelitian Pendahuluan

• Anak tidak bisa duduk di kursi lebih dari 1 menit 

• Paling lama duduk di kursi hanya 7-10 menit

• Anak bolak-balik berdiri dari kursi sebanyak 7-8 kali 
selama 30 menit pembelajaran

• Kepala selalu bergeleng-geleng

• Tidak mendengarkan penjelasan guru

• Asyik bermain sendiri

• Tidak menyelesaikan tugas yang diberikan 

• Terdistrak dengan lingkungan di sekitar

• Tidak memahami instruksi jika lebih dari 3 kata
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Pendahuluan
• Metode picture and picture merupakan media

pembelajaran yang menggunakan gambar-gambar
sebagai bentuk penyampaian pembelajaran.

• Gambar-gambar tersebut kemudian dipasangkan
ataupun diurutkan menjadi urutan yang sesuai.

• Metode ini dapat mengajarkan pelajar dalam berpikir
terusun serta terstruktur.

• Penggunaan media ini seharusnya disesuaikan dengan
kematangan siswa.

• Gambar yang disajikan kepada siswa harus yang
digemari dan menarik perhatian, seperti gambar yang
berwarna, menggambarkan situasi yang nyata, dan
jarak maupun ukuran besar kecil gambar harus jelas.

• Cara ini dianggap efektif dalam meningkatkan
konsentrasi karena memberikan media yang menarik
bagi siswa yang menyukai pembelajaran dalam bentuk
visual.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah metode picture and picture 

berpengaruh terhadap ketahanan duduk 

siswa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)?
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Metode

Metode Penelitian:
Kuantitatif Kuasi 

Eksperimen Subjek 
Tunggal 

(Single Subject Research)

Teknik Pemilihan 

Subjek:

Purposive Sampling

Dengan kondisi

siswa yang durasi

duduknya masih di

bawah 12-15 menitBentuk Eskperimen:

Metode A-B-A

Analisa Data:

Visual Grafik

• Analisa Dalam Kondisi 

• Analisa Antar Kondisi 

Cara Menghimpun 

Data:

Observasi dan Checklist
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Hasil
No Hari Observasi Durasi Ketahanan Duduk Anak (Menit)

1 Senin, 30 Oktober 2023 9

2 Selasa, 31 Oktober 2023 5

3 Rabu, 1 November 2023 10

4 Kamis, 2 November 2023 10

5 Senin, 6 November 2023 7

No Hari Observasi Durasi Ketahanan Duduk Anak (Menit)

1 Senin, 27 November 2023 8

2 Selasa, 28 November 2023 10

3 Rabu, 29 November 2023 20

4 Kamis, 30 November 2023 5

5 Jumat, 1 Desember 2023 15

6 Senin, 4 Desember 2023 10

7 Rabu, 6 Desember 2023 7

8 Kamis, 7 Desember 2023 25

No Hari Observasi Durasi Ketahanan Duduk Anak (Menit)

1 Jumat, 8 Desember 2023 25

2 Senin, 11 Desember 2023 12

3 Rabu, 13 Desember 2023 10

4 Jumat, 15 Desember 2023 22

5 Senin, 18 Desember 2023 20

BASELINE A1

TREATMENT

BASELINE A2
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Hasil

 

Diagram 1. Ketahanan Duduk Siswa Berdasarkan Estimasi Kecenderungan Arah 
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Diagram 1. Kecenderungan Stabilitas Lamanya Waktu Ketahanan Duduk Siswa 
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Hasil
Kondisi Baseline A1 Treatment Baseline A2

Panjang Kondisi 5 8 5

Estimasi

Kecenderungan Arah

(+) (-) (+)

Kecenderungan

Stabilitas

20%

Tidak Stabil

0%

Tidak Stabil

0%

Tidak Stabil

Jejak Data

(+) (-) (+)

Level Stabil dan 

Rentang

Variabel

7 – 9

Variabel

25 – 8

Variabel

20 – 25

Perubahan Level 

(Level Change) 

9 – 7

(-2)

8 – 10

(+17)

25 – 20

(-5)
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Hasil
Kondisi A1/Treatment Treatment/A2

Jumlah Variabel 1 1

Perubahan Kecenderungan

arah dan efeknya

(+)                  (-)

Negatif

(-)                     (+)

Positif

Perubahan Kecenderungan 

Stabilitas

Variabel ke variabel Variabel ke variabel

Perubahan Level (8 - 7)

(+1)

(25 - 25)

(0)

Data Tumpang Tindih

(Overlap)

0% 0%
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Pembahasan
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, ditemukan bahwa sebelum adanya treatment

Picture and Picture ketahanan duduk siswa “X” durasi ketahanan duduk siswa masih berada di
bawah standar usianya, yaitu 7-10 menit yang berada dalam kondisi kecederungan arah menaik
dan tidak stabil. Akan tetapi, setelah diberikan treatment, durasi ketahanan duduk siswa mengalami
kenaikan dari 5-25 menit dengan kondisi kecenderungan arah menurun dan tidak stabil. Setelah
pemberhentian treatment, kondisi ketahanan duduk siswa mengalami kenaikan, meski ada
penurunan selama 2 (dua) hari. Hal ini menunjukkan bahwa metode yang digunakan berpengaruh
terhadap ketahanan duduk siswa.

Sedangkan, dari hasil analisis antar kondisi dengan menggunakan grafik kecenderungan
stabilitas ditemukan bahwa kecenderungan arah pada fase baseline A1 ke fase treatment
mengalami penurunan. Rentang data yang diperoleh adalah 7-8 dengan perubahan level
bertambah 1 menit. Untuk data overlap yang didapat sebesar 0%. Sedangkan pada fase treatment
ke fase baseline A2 mengalami perubahan dari turun ke arah naik. Rentang data yang diperoleh
adalah 25-25 dengan perubahan level 0 menit. Untuk data overlap sebesar 0%. Dari hasil data
overlap tersebut artinya semakin kecil presentase overlap, maka semakin baik pengaruh treatment
terhadap perilaku subjek yang diukur. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa metode Picture
and Picture dapat meningkatkan ketahanan duduk siswa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).
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Temuan Penting Penelitian
• Tidak hanya anak berkebutuhan khusus (ABK) saja yang mengalami

permasalahan ketahanan duduk. Anak dengan kondisi normal juga dapat
mengalami permasalahan tersebut. Hanya saja, belum banyak penelitian tentang
hal tersebut

• Metode picture and picture belum pernah diuji cobakan untuk memberikan
pengaruh kepada ketahanan duduk. Rata-rata penelitian sebelumnya
menggunakan judul dengan variabel konsentrasi atau fokus pada siswanya

• Penelitian penggunaan metode picture and picture kebanyakan menggunakan
subjek atau sampel dengan skala besar. Sedangkan, pada penelitian ini hanya
menggunakan subjek tunggal

• Metode Picture and Picture terbujti efektif untuk meningkatkan ketahanan duduk
pada anak PAUD



16

Manfaat Penelitian

1. Efektif meningkatkan fokus, konsentrasi, dan ketahanan
duduk siswa pada pendidikan anak usia dini (PAUD)

2. Metode ini dapat membantu siswa memahami konsep
dengan lebih baik, meningkatkan partisipasi aktif, dan
menciptakan suasana belajar yang dinamis

3. Dapat membantu guru menciptakan media belajar yang
efektif sebagai bentuk mendukung keberagaman metode
pembelajaran di dalam kelas
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